BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah proses dimana sistem mulai diimplementasikan untuk
dijadikan sebuah aplikasi. Pada pengujian dijelaskan hasil dari sistem monitoring kandang
hamster. Setelah itu hasil uji coba akan dilakukan analisis untuk menacpai tujuan telah

dipaparkan.

4.1.1 Tampilan Website

Pada halaman website akan ditampilkan data — data yang telah didapat dari
arduino yang kemudian data tersebut ditampilkan dihalaman website. Untuk data
dari sensor ultrasonik, sensor water level yang didapat akan diproses terlebih dahulu

kemudian baru ditampilkan ke website
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Gambar 4.1 Tampilan Website
4.1.2 Rancang Bangun Prototipe
Pada bagian ini adalah tampilan dari rancang bangun prototipe dari
rancangan sistem Smart Farming Hamster yang ditunjukan pada gambar 4.2

berikut:
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Gambar 4.2 Tampilan Prototipe Smart Farming Hamster

4.2 Pengujian NodeMCU
Adapula proses pengujian NodeMCU yang merupakan modul wifi yang

digunakan menghubungkan alat ke jaringan wifi yang ada disekitar. Berikut hasil

dari pengujian data NodeMCU :

|| Pakan Menipis
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Gambar 4.3 Tampilan Pengujian NodeMCU sebelum
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Gambar 4.4 Tampilan Pengujian NodeMCU sesudah

Tabel 4.1 Pengujian NodeMCU

No Waktu Delay
Data dikirim Data Tampil di ( Detik )
Web
1 13:57:55 13:58:03 8
2 14:02:28 14:02:36 8
3 14:07:12 14:07:21 9
4 14:09:41 14:09:51 10
5 14:24:04 14:24:12 8

Adapun data yang didapat setelah melakukan 5 kali percobaan seperti yang
ditunjukan pada tabel 4.1 Pengujian NodeMcu yang menunjukkan delay antara data
yang dikirim oleh arduino dengan data yang ditampilkan pada web berbeda dengan
selisih waktu terlama 12 detik dan tercepat 8 detik. Dengan 5 kali percobaan
didapatkan rata — rata data terupdate pada website tiap 9.4 detik.

4.3 Pengujian DHT11

Adapula proses pengujian DHTII! yang merupakan sensor suhu dan

kelembaban yang digunakan kondisi ruangan kandang hamster yang ada. Berikut

hasil dari pengujian data DHT11 :
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Gambar 4.4 Tampilan Pengujian DHT11 suhu

Tabel 4.2 Pengujian DHT11 suhu

Suhu
No | Waktu Error Akurat
Sensor | Termometer
1 | 13:14:55 31.0 30.1 2.99% | 97.01%
2 |16:07:52 32.0 28.8 3.85% | 96.15%
3 117:33:32 29.0 28.1 3.20% | 96.80%
4 | 22:40:34 29.0 28.0 3.57% | 96.43%
5 107:02:54 27.0 27.6 2.17% | 97.83%

Adapun data yang telah didapat seperti pada tabel 4.2 Pengujian DHT11
yang mengujikan suhu. Setelah dilakukan 5 kali percobaan didapatkan nilai
minimum suhu pada sensor adalah 27.0 Celcius dan nilai maximumnya 32.0
Celcius sedangkan untuk termometer ruangan didapatkan suhu minimum 27.6
Celcius dan nilai maximum 30.1 Celcius. Dari nilai tersebut didapatkan tingkat
akurasi sensor dht seperti yang ditunjukan pada tabel 4.2 Pengujian DHT1 ] dengan
tingkat akurat tertinggi 97.83% dan terendah 96.15%. Setelah dilakukan percobaan

didapatkan nilai rata — rata akurasi dari sensor dhtl 1 yaitu 96.84%
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Gambar 4.5 Tampilan Pengujian DHT11 kelembaban

Tabel 4.3 Pengujian Sensor DHT'11 Kelembaban

Kelembaban
No | Waktu | Sensor Termo Error Akurat
Hygro
1 | 13:17:10 | 54% 77% 29.87% | 70.13%
2 | 16:11:42 | 56% 81% 30.86% | 69.14%
3 | 17:35:27 | 53% 68% 22.05% | 77.95%
4 22:42:02 | 62% 72% 13.8% 86.2%
5 107:05:26 | 73% 84% 13.09% | 86.91%

Adapun data yang telah didapat seperti pada tabel 4.3 Pengujian DHT11
yang mengujikan kelembaban. Setelah dilakukan 5 kali percobaan didapatkan nilai
minimum kelembaban pada sensor adalah 54% dan nilai maximumnya 73%
sedangkan untuk Termo Hygro ruangan didapatkan kelembaban minimum 68% dan
nilai maximum 84%. Dari nilai tersebut didapatkan tingkat akurasi sensor dht
seperti yang ditunjukan pada tabel 4.3 Pengujian DHTI! dengan nilai akurat
tertinggi 86.91% dan nilai akurat terendah 69.14% yang kemudian didapat nilai rata
—rata akurat sensor dhtl I kelembaban yaitu 78.06%
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4.4 Pengujian Sensor Ultrasonik
Adapula proses pengujian sensor ultrasonik yang merupakan sensor jarak

yang digunakan untuk mengukur jarak sensor dengan pakan sebagai kondisi

pemberitahu status pakan hamster. Berikut hasil dari pengujian data Ultrasonik :

Gambar 4.6 Tampilan Pengujian ultrasonik

Tabel 4.4 Pengujian ultrasonik

Ultrasonik
No | Percobaan Error | Akurat
Sensor | Penggaris
1 1 6.55 6.9 5.07% | 94.93%
2 2 9.54 10.1 9.30% | 90.70%
3 3 8.84 9.7 8.86% | 91.14%
4 4 478 5.2 8.07% | 91.93%
5 5 5.37 5.8 7.41% | 92.59%
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Adapun data yang didapatkan setelah melakukan 5 kali percobaan seperti
yang ditunjukkan pada tabel 4.4 Pengujian ultrasonik. Dari data tersebut dapat
diketahui bahwa nilai akurat sensor ultrasonik yang tertinggi adalah 94.93% dan

persentasi akurat yang paling rendah pada sensor ultrasonik adalah 90.70%.

4.5 Pengujian Sensor Water Level
Adapula proses pengujian sensor water level yang merupakan sensor jarak
yang digunakan untuk mengukur ketinggian air pada sensor dengan pakan sebagai

kondisi pemberitahu status air minum hamster. Berikut hasil dari pengujian data
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Gambar 4.7 Tampilan Pengujian Water Level

Tabel 4.5 Pengujian water level

Sensor Water Level
No | Percobaan i Error | Akurat
Sensor | Penggaris
1 1 1.13 3.1 63.54% | 36.46%
2 2 0.80 1.4 42.85% | 57.15%
3 3 1.20 32 62.5% | 37.5%
4 4 1.46 4.4 66.81% | 33.19%
5 5 0.44 1.3 66.15% | 33.85%
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Adapun data yang didapatkan setelah melakukan 5 kali percobaan seperti

yang ditunjukkan pada tabel 4.5 Pengujian water level. Dari data tersebut dapat

diketahui bahwa nilai rata — rata akurat sensor water level adalah 39.43%.

Persentasi akurat maximum sensor water level adalah 57.15% dan persentasi akurat

minimum sensor water level adalah 33.19%.

4.6 Pengujian Fuzzy

Hasil perhitungan manual

Tabel 4.6 Pengujian Metode Fuzzy Tsukamoto

30-29 _ 1

suhu panas = 2028 — >

68% = kelembaban normal, maka

lembab normal = 1

Rules =

R1=Min ('s_dingin N s_kering )
=Min(0 N0)=0

R2 = Min (s_dingin N kering )
=Min (0 N0)=0

R3 =Min (s_dingin N normal h)
=Min(0 N1)=0

R4 = Min (s_dingin N lembab )
=Min(0 N0)=0

RS =Min (s_dingin N s_lembab)
=Min(0 N0)=0

R6 = Min ( dingin N s_kering)
=Min(0 N0)=0

R7 = Min (dingin N kering )
=Min (0 N0)=0

R8 = Min (dingin N normal h)
=Min(0 N1)=0

R9 = Min (dingin N lembab)

Perhitungan 1 : bila suhu 29 dan kelembaban 67

29°C = suhu_normal dan suhu panas, maka

- = 0.5, suhu sangat panas =

29-28 _1_ 5

30-28 2

R14 = Min (normal_sh N lembab )
=Min(0 N0)=0
R15 = Min (normal_sh N s_lembab)
=Min(0 N0)=0
R16 = Min (panas N s_kering )
=Min (0.5 N0)=0
R17 = Min (panas N kering)
=Min (0.5 N0)=0
R18 = Min (panasN normal h)
=Min (0.5 N1)=0.5
R19 = Min (panas N lembab )
=Min (0.5 N0)=0
R20 = Min (panas N s_lembab)
=Min (0.5 N0)=0
R21 =Min (s_panas N s_kering)
=Min (0.5 N0)=0
R22 = Min (s_panas N kering)
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=Min(0 N0)=0

R10 =Min (dingin N s_lembab)
=Min(0 N0)=0

R11 =Min (normal_sh N s_kering)
=Min(0 N0)=0

R12 = Min (normal_sh N kering )
=Min(0 N0)=0

R13 =Min (normal_sh N normal_h)
=Min(0 N1)=0

=Min (0.5 N0)=0

R23 = Min (s_panas N normal_h)
=Min (0.5 N1)=0.5

R24 = Min (s_panas N lembab )
=Min(0.5 N0)=0

R25 =Min (s_panas N s_lembab )
=Min (0.5 N0)=0

Riota=0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0.5

+0+0+0+05+0+0 =1

Output lonizer :

_ Xx1-60 _ x1-60

X1=0-=
70-60 10
=0=x1-60
=x1=60+0=60
_ A _ X2-40 _ x2-40
X2_0_40—30 10
=0=x2-40
= Xx2=40+0=40
. 40-x3 _ 40-x3
X3_0_40—30 10
=0=40-x3
—x3=40—-0=40
. 40-x4 _ 40—x4
X4_0_40—30 ET
=0=40—-x4
—x4=40-0=40
A _ 40-x5 _ 40-x5
XS_0_40—30 ~ 10
=0=40—-x5
= Xx5=40—0=40
_~_ X6-60 _ X6—60
X6_0_70—60 10
=0=x6-60
=x2=60+0=60

40 -x14 _ 40-x14
40-30 10

=0 = 40 — x14
=x14=40-0=40

X14=0=

=0 =40-x15
=x15=40-0=40
=0=x16 —60
=x16=60+0=0
=0 =x17 — 40

=x17=40+0=40

40 —x18 _ 40-x18
40-30 10

=5=40-x18
=x18=40-5=35

X18=0.5 =

40-x19 _ 40-x19
40-30 10

=0 =40 —x19
=x19=40-0=40

X19=0=
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X7 —40 _ X7-40

X7=0= —
40-30 10
=0 =x7—40
=Xx7=40+0=40
X8:0:4—0—X8 :4-0—X8
40-30 10
=0 =140—x8
=x8=40-0=40
X9:0=40—x9 =40—X9
40-30 10
=0 =40 —x9
=x9=40-0=40
X10:0:40—X10 :40—X10
40-30 10
=0 =40 —x10

=x10=40—x10 =40

X11-60 _ 60-x11
70-60 10

=0=x11-60
=x11=60+0=60

x12-40 _ x12-40
40-30 10

X11=0=

X12=0 =

=0=x12-40
=x12=40+0=40

40 -x13 _ 40-x13
40-30 10

=0=40-x13
=x13=40-0=40

X13=0=

40 —x20 _ 40—x20
40-30 10

X20=0=

=0=40-x20
=x20=40-0=40

x21-60 _ x21-60
70-60 10

=0=x6—-60
=x21=60+0=060

X21=0=

X22 =0 = X22-40 — X22-40

40-30 10

=0=x22-40
=x22=40+0=40

03 = (.5 = 407x23 _ 40-x23

40-30 10
=0.5 =40 —x23
=x23=40-5=35

40-x24 _ 40-x24
40-30 10

=0 = 40 — x24
=x24=40-0=40

40-x25 _ 40-x25
40-30 10

X24=0=

X25=0=
=0 =40-x25
=x25=40-0=40

Xio = (R1 * X1) + (R2 * X2) + (R3 * X3) + (R4 * X4) + (RS * X5) + (R6 * X6)
+ (R7 * X7) + (R8 * X8) + (R * X9) + (R10 * X10) + (R11 * X11) + (R12 *
X12)+ (R13 * X13) + (R14 * X14) + (R15 * X15) + (R16 * X16) + (R17 * X17)
+ (RI8 * X18) + (R19 * X19) + (R20 * X20) + (R21 * X21) + (R22 * X22) +
(R23 * X23) + (R24 * X24) + (R25 * X25)

Xiota = (0 * 60) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 60) + (0 * 40) +
(0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 60) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 *
40) + (0 * 60) + (0 * 40) + (0.5 * 35) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 60) + (0 * 40)
+ (0.5 * 35) + (0 * 40) + (0 * 40)
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Xtotal =0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+17.5+

0+0+0+0+175+0+0 =35

Defuzzifikasi Tsukamoto : Metode Average

xtotal __ 35

Rtotal 1 =35
Output Heater :
Y=o = YL=60 _ Y1-60
70-60 10
=0=Y1-60
=Y1=60+0=60
Y2 =0 = Y2=60 _ Y2-60
70-60 10
=0=Y2-60

=Y2=60+0=60

Y3-60 _ Y3-60
70-60 10

=0=Y3-60
=Y3=60+0=60

Y3=0=

_ Y4-60 _ Y4—60

Y4=0 = =
70—-60 10
=0 =Y4—-60
=Y4=60+0=60
Y5=0 = Y5-60 — Y5-60
70—-60 10
=0 =Y5-60
=Y5=60+0=60
Y6=0 = Y6—-40 — Y6—40
40-30 10
=0 =Y6—40
=Y2=40+0=40
Y7=0= Y7 —40 — Y7-40
40-30 10
=0=Y7—40

=Y7=40+0=40

Y840 _ Y8-40
40-30 10

=0=Y8-40

Y8=0=

40 -Y14 _ 40-Y14
40-30 10

YI4=0=

=0 =40 -Y14
=Y14=140-0=40

40 -Y15 _ Y15-40
40-30 10

YI5=0=

=0=40-Y15
=Y15=40-0=40

40-Y16 _ 40-Y16
40-30 10

=0=40-Y16
=Y16=40-0=0

Y16=0=

40-Y17 _ 40-Y17
40-30 10

=0=40-Y17
=Y17=40-0=40

Y17=0=

40 -Y18 _ 40-Y18
40-30 10

=5=40-Y18
=Y18=40-5=35

YI8=0.5=

Y19-60 _ Y19-60
70-60 10

Y19=0=

=0=Y19-60

=Y19=60+0=60

Y20-40 _ Y20-40
40-30 10

Y20=0 =

=0 =Y20 — 40
=Y20=40+0=40

40-Y21 _ 40-Y21
40-30 10

=0=40-Y21

Y21=0=
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=Y8=40+0=40

Y9-40 _ Y9-40
40-30 10

Y9=0=
=0 =Y9— 40
=Y9=40+0=40

Y10-40 _ Y10-40
40-30 10

=0=Y10—-4
=Y10=40+0=40

Y10=0=

40-Y11 _ 40-Y11
YI1=0= =
40-30 10

=0=40- Y11
=Y11=40-0=40

Y12 -40 _ Y12-40

YI2=0=

40-30 10
=0=40-Y12
=Y12=40-0=40

Y13=0 = 40 -Y13 — 40-Y13

40-30 10
=0=40-Y13
=Y13=40-0=40

=Y21=40-0=40

40-Y22 _ 40-Y22
40-30 10

Y22=0=

=0=40-Y22
=Y22=40-0=40

Y23 =05 = 40-Y23 _ 40-Y23

40-30 10
=0.5=40-Y23
=Y23=40-5=35

40-Y24 _ 40-Y24

Y24=0= =
40-30 10

—0=40-Y24
=Y24=40-0=40

40-Y25 _ 40-Y25
40-30 10

Y25=0=

=0 =40 - Y25
=Y25=40—-0=40

Yiota = (RI * Y1)+ (R2*Y2)+ (R3*Y3)+ (R4 *Y4)+ (R5*YS5)+ (R6*Y6)
+R7*Y7)+ (R8 *Y8) + (R9 * Y9) + (R10 * Y10) + (R11 * Y11) + (RI12 *
YI12)+(R13*Y13)+(R14*Y14)+(R15*Y15)+(R16 *Y16) +(R17 * Y17)
+ (R18 * Y18) + (R19 * Y19) + (R20 * Y20) + (R21 * Y21) + (R22 * Y22) +
(R23 *Y23) + (R24 * Y24) + (R25 * Y25)

Yot = (0 * 60) + (0 * 60) + (0 * 60) + (0 * 60) + (0 * 60) + (0 * 40) + (0 * 40) +
(0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 *
40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (1 * 30) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) +
(0 *40) + (0 * 40) + (0 * 40)
Yita=0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+17.5+
0+0+0+0+17.5+0+0 =35

Defuzzifikasi Tsukamoto : Metode Average

Ytotal 35
=—= 35

Rtotal ~ 1
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Output Kipas :

_40-Z1 _ 40-Z1

Z1=0= =
40-30 10
=0=40-71
=71=40-0=40
72=0 = 40-7Z2 — 40—-72
40-30 10
=0 =40-72
=72=40-0=40
73=0 = 40—-73 — 40-7Z3
40-30 10
=0 =140—-73
=73=40-0=40
74 = 0 — 40-7Z4 — 40-7Z4
40—-30 10
=0 =40 — Z4
=Z74=40-0=40
75=0 = 40-75 — 40-175
40-30 10
=0=40-75
=75=40-0=40
76 =0 = 40-7Z6 — 40-7Z6
40-30 10
=0 =40 —Z6
=76=40-0=40
77=0 = 40-727 — 40-727
40-30 10
=0=40—-27
=77=40-0=40
78 =0 = 40-78 — 40-78
40-30 10
=0 =40 —Z8
=78=40—-0= 40
79=0 = 40-79 — 40-79
40-30 10
=0=40-79
=79=40-0=40

40 -7Z14 _ 40-714
40-30 10

Z14=0=

=0 =40 — Z14
=Z14=40-0=40

40 -Z15 __ Z15-40

Z15=0= =
40-30 10

=0 =40 —Z15
=Z15=40-0=40

716 =0 = 216—40  716—40

40-30 10
=0=716—-40
=716=40+0=0

717 =0 = 27740 _ 717-40

40-30 10

=0=17217 - 40

=7Z17=40+0=40
Z18=0.5 =

218—-40 _ 718-40

40-30 10
=5=718-40
=Z7Z18=40+5=45

719-40 _ 719-40
40-30 10

Z19=0=

=0=7219-40

=719=40+0=40

720-40 _ 720-40
40-30 10

720=0=

=0=7220-40
=7220=40+0=40

721-60 _ 721-60
70-60 10

Z21=0=

=0=17221-60
=721=60+0=060

722-60 _ 722-60
70-60 10

=0=17222-60
=722=60+0=060

222=0=
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40-710 _ 40—Z10
40-30 10

Z10=0 =
=0=40-710
=710=40-0=40

40-Z11 __ 40-Z11
Z11=0= =
40-30 10

=0=40- Z11
=7211=40-0=40

212 -40 _ 7212-40

Z12=0= =
40-30 10

=0=40-712
=712=40-0=40

723-60 _ 723-60

723=0.5= =
70-60 10

=5=1723-60
=723=60+5=065

724-60 _ 724—60
70-60 10

=0=17224-60
=724=60+0=60

724=0=

225-60 _ Z25-60

725=0 = =
70—-60 10

=0=1225-60
=725=60+0=60

40 -713 _ 40-713
40-30 10

=0=40-7213

=713=40-0=40
Ziow= (R1 * Z1) + (R2 * Z2) + (R3 * Z3) + (R4 * Z4) + (R5 * Z5) + (R6 * Z6)
+(R7 * Z7) + (R8 * Z8) + (R9 * Z9) + (R10 * Z10) + (R11 * Z11) + (R12 * Z12)
+(R13 * Z13) + (R14 * Z14) + (R15 * Z15) + (R16 * Z16) + (R17 * Z17) + (R18
* Z18) + (R19 * Z19) + (R20 * Z20) + (R21 * Z21) + (R22 * Z22) + (R23 * Z23)
+(R24 * 724) + (R25 * Z25)
Ziow = (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 60) + (0 * 40) + (0 * 40) +
(0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 *
40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0.5 * 45) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 60) + (0 * 60)
+(0.5 * 65) + (0 * 60) + (0 * 60)
Zo1=0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+225+
0+0+0+0+325+0+0 =55

Z13=0=

Defuzzifikasi Tsukamoto : Metode Average

Ztotal 55
=== §§
Rtotal 1
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| Send

R15 = 40.00 &
Rle = 40.00
R17 = 40.00
R1E& = 45.00
R19 = 40.00
R20 = 40.00
R21 = €0.00
R2Z = &0.00

R23 = €5.00
RZ24 = €0.00
RZ5 = €0.00

Suhu : 29.00 Kelembaban : &7.00

Fuzzy Io: 35.00 Fuzzy Heater : 35.00 Fuzzy Kipas : 55.00

w

[] Autoscroll ] Show timestamp BothML &CR < | | 9600 baud w Clear output

Gambar 4.8 Tampilan Perhitungan pada Arduino

Tabel 4.7 Tabel Error Perhitungan Fuzzy

Nilai Manual Nilai Arduino Error Akurant
lonizer 35 35 0% 100%
Heater 35 35 0% 100%
Kipas 55 55 0% 100%

Adapun data yang didapatkan setelah melakukan perbandingan dari
perhitungan fuzzy tsukamoto secara manual dibandingkan dengan perhitungan fuzzy
tsukamoto yang ada pada sistem arduino yaitu untuk ionizer didapatkan nilai 35
sedangkan pada arduino didapatka nilai 35 sehingga didapatkan tingkat akurat
untuk fuzzy tsukamoto ionizer yaitu 100%. untuk heater didapatkan nilai 35
sedangkan pada arduino didapatka nilai 35 sehingga didapatkan tingkat akurat
untuk fuzzy tsukamoto heater yaitu 100%. untuk kipas didapatkan nilai 55
sedangkan pada arduino didapatka nilai 55 sehingga didapatkan tingkat akurat
untuk fuzzy tsukamoto kipas yaitu 100%.
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4.7 Pengujian Fuzzy Qutput Ionizer

Hasil perhitungan manual pada percobaan ke 2

Tabel 4.8 Pengujian Metode Fuzzy Tsukamoto

25°C = suhu panas, maka

suhu panas = 1

lembab normal = 1

Rules =

R1=Min ('s_dingin N's_kering )
=Min(0 N0)=0

R2 = Min (s_dingin N kering )
=Min (0 N0)=0

R3 =Min (s_dingin N normal h)
=Min(0 N1)=0

R4 = Min (s_dingin N lembab )
=Min(0 N0)=0

RS =Min (s_dingin N s_lembab)
=Min(0 N0)=0

R6 = Min ( dingin N s_kering)
=Min(0 N0)=0

R7 = Min (dingin N kering )
=Min(0 N0)=0

R8 = Min (dingin N normal h)
=Min(0 N1)=0

R9 = Min (dingin N lembab)
=Min(0 N0)=0

R10 = Min (dingin N s_lembab)
=Min(0 N0)=0

R11 =Min (normal sh N s kering)
=Min(0 N0)=0

R12 =Min (normal_sh N kering )

Perhitungan 1 : bila suhu 25 dan kelembaban 55

55% = kelembaban normal / suhu lembab, maka

R14 = Min (normal sh N lembab )
=Min(0 N0)=0
R15 = Min (normal sh N's_lembab)
=Min(0 N0)=0
R16 = Min (panas N s_kering )
=Min(1 N0)=0
R17 = Min (panas N kering)
=Min(1 N0)=0
R18 = Min (panasN normal_h)
=Min(1 N1)=1
R19 = Min (panas N lembab )
=Min(1 N0)=0
R20 = Min (panas N s_lembab)
=Min(1 N0)=0
R21 =Min (s_panas N s_kering)
=Min(0 N0)=0
R22 = Min (s_panas N kering)
=Min(0 N0)=0
R23 = Min (s_panas N normal h)
=Min(0 N1)=0
R24 =Min (s_panas N lembab )
=Min(0 N0)=0
R25=Min (s_panas N 's_lembab )
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~Min(0 N0)=0

R13 =Min (normal sh N normal h)

=Min (0 N1)=0

=Min(0 N0)=0

Riotai=0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+1+

0+0+0+0+0+0 =1

Output lonizer :
X1-60 _ X1-60

X1=0= =
70-60 10
=0=x1-60
=x1=60+0=60
L X2-40 _ x2-40
X2_0_40—30 10
=0=x2-40
—Xx2=40+0=40
. 40-xX3 _ 40-x3
X3_0_40—30 10
=0=40-x3
—x3=40—0=40
. 40-x4 _ 40—x4
X4_0_40—30 ~ 10
=0=40—-x4
—x4=40-0=40
_ _4-0—x5 _4-0—x5
X570_40—30 ~ 10
=0=40-x5
—x5=40—0=40
o X6-60 _ X6—60
X6_0_70—60 T 10
=0=x6-60
=x2=60+0=60
_ A _ X7-40 _ X7-40
X7_0_4-0—30 10
=0=x7-40
= X7 =40+ 0 =40
. _40-x8 _ 40-x8
Xg_0_40—30 10
=0=40—-—x8

X14=0 =

X15=0=

X18=1=

X19=0=

X20=0=

X21=0=

40 -x14 _ 40-x14
40-30 10

=0 =40 — x14
=x14=40-0=40

40 -x15 _ x15-40
40-30 10

=0 =40-x15
=x15=40-0=40

. X16-60 _ X16-60
Xl6=0= 70-60 10
=0=x16 —60
=x16=60+0=0
o X17-40 _ X17-40
X17=0= 40-30 10
=0 = x17 — 40

=x17=40+0=40

40 —x18 _ 40-x18
40-30 10

=10 = 40 — x18
=x18=40-10=30

40-x19 _ 40-x19
40-30 10

=0 =40 —x19
=x19=40-0=40

40 -x20 _ 40-x20
40-30 10

=0 =40 — x20
=x20=40-0=40

X21-60 _ x21-60
70-60 10

=0=x6-60
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=x8=40—0=40
X9=0 = 40 —x9 — 40—x9
40-30 10
=0 =40 —x9
=x9=40-0=40
XIO -0 = 40 —x10 — 40-x10
40-30 10
=0 =40 —x10

=x10=40-x10=40

X11-60 _ 60-x11
70-60 10

X11=0=

=0=x11-60
=x11=60+0=60

x12-40 _ x12-40

X12=0=

40-30 10
=0=x12-40
=x12=40+0=40

=x21=60+0=060

X22 =0 = X22-40 — X22-40

40-30 10
=0=x22—-40
=x22=40+0=40

40-x23 _ 40-x23
40-30 10

=0 = 40 — x23
=x23=40-0=40

X23=0=

40-x24 _ 40-x24
40-30 10

X24=0=

=0 = 40 — x24
=x24=40-0=40

40-x25 _ 40-x25
40-30 10

=0=40-x25
=x25=40-0=40

X25=0=

40 —x13 _ 40-x13
40-30 10

=0 =40 —x13
=x13=40-0=40

Xio = (R1 * X1) + (R2 * X2) + (R3 * X3) + (R4 * X4) + (RS * X5) + (R6 * X6)
+(R7 * X7) + (R8 * X8) + (R9 * X9) + (R10 * X10) + (R11 * X11) + (RI2 *
X12)+ (R13 * X13) + (R14 * X14) + (R15 * X15) + (R16 * X16) + (R17 * X17)
+ (RI8 * X18) + (R19 * X19) + (R20 * X20) + (R21 * X21) + (R22 * X22) +
(R23 * X23) + (R24 * X24) + (R25 * X25)

Xiotat = (0 * 60) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 60) + (0 * 40) +
(0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 60) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 *
40) + (0 * 60) + (0 * 40) + (1 * 30) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 60) + (0 * 40) +
(0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40)

Xl =0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+30+0
+0+0+0+0+0+0 =35

X13=0=

Defuzzifikasi Tsukamoto : Metode Average

xtotal 35
Rtotal 1
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Rlé = 40.00
R17 = 40.00
R18 = 50.00
R19 = 40.00
R20 = 40.00
RZ1 = e0.00
RZ2 = 60.00
E23 = €0.00
Rz24 = €0.00
R25 = €0.00

Suhu : 25.00 Kelembaban : 55.00
Fuzzy Io: 30.00 Fuzzy Heater : 30.00 Fuzzy Kipas : 50.00

w

[ Autoscroll [] Show timestamp BothML &CR | 9600 baud - Clear output

Gambar 4.9 Tampilan Perhitungan pada Arduino
Tabel 4.9 Tabel Error Perhitungan Fuzzy

Kondisi Nilai Nilai Error | Akurant
percobaan '
suhu | kelembaban Manual Arduino

1 29°C 67% 35 35 0% 100%
2 25°C 55% 30 30 0% 100%
3 31°C 50% 30 30 0% 100%
4 29°C 67% 35 35 0% 100%
5 26°C 77% 50 50 0% 100%

Adapun data yang didapatkan setelah melakukan perbandingan dari
perhitungan fuzzy tsukamoto secara manual dibandingkan dengan perhitungan fuzzy
tsukamoto yang ada pada sistem arduino yaitu untuk ionizer didapatkan nilai 30
sedangkan pada arduino didapatkan nilai 30 sehingga didapatkan tingkat akurat

untuk fuzzy tsukamoto ionizer yaitu 100%.
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4.8 Pengujian Fuzzy Output Heater

Hasil perhitungan manual pada percobaan ke 2

Tabel 4.10 Pengujian Metode Fuzzy Tsukamoto

25°C = suhu panas, maka

suhu panas = 1

lembab normal = 1

Rules =

R1=Min (s dingin N's_kering )
=Min(0 N0)=0

R2 = Min (s_dingin N kering )
=Min (0 N0)=0

R3 =Min (s_dingin N normal h)
=Min(0 N1)=0

R4 = Min (s_dingin N lembab )
=Min(0 N0)=0

RS =Min (s_dingin N s_lembab)
=Min(0 N0)=0

R6 = Min ( dingin N s_kering)
=Min(0 N0)=0

R7 = Min (dingin N kering )
=Min(0 N0)=0

R8 = Min (dingin N normal h)
=Min(0 N1)=0

R9 = Min (dingin N lembab)
=Min(0 N0)=0

R10 = Min (dingin N s_lembab)
=Min(0 N0)=0

R11 =Min (normal _sh N s_kering)
=Min(0 N0)=0

R12 =Min (normal_sh N kering )

Perhitungan 1 : bila suhu 25 dan kelembaban 55

55% = kelembaban normal / suhu lembab, maka

R14 = Min (normal sh N lembab )
=Min(0 N0)=0
R15 = Min (normal sh N's_lembab)
=Min(0 N0)=0
R16 = Min (panas N s_kering )
=Min(1 N0)=0
R17 = Min (panas N kering)
=Min(1 N0)=0
R18 = Min (panasN normal_h)
=Min(1 N1)=1
R19 = Min (panas N lembab )
=Min(1 N0)=0
R20 = Min (panas N s_lembab)
=Min(1 N0)=0
R21 =Min (s_panas N s_kering)
=Min(0 N0)=0
R22 = Min (s_panas N kering)
=Min(0 N0)=0
R23 =Min (s_panas N normal h)
=Min(0 N1)=0
R24 = Min (s_panas N lembab )
=Min(0 N0)=0
R25=Min (s_panas N 's_lembab )
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=Min(0 N0)=0

R13 =Min (normal sh N normal h)

=Min(0 N1)=0

Riotai=0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+1+

0+0+0+0+0+0 =1

Output Heater :
Y1=0= Y1 -60 — Y1-60
70—-60 10
=0=Y1-60

=Y1=60+0=60

Y2-60 _ Y2-60

Y2=0= =
70—-60 10
=0 =Y2— 60
=Y2=60+0=60
Y3=0= Y3 -60 — Y3-60
70—60 10
=0 =Y3-60
=Y3=60+0=60
Y4=0= Y4—-60 — Y4-60
70-60 10
=0=Y4-60

=Y4=60+0=060
Y5-60 _ Y5-60

Y5=0= =
70—-60 10
=0=Y5-60
=Y5=60+0=60
Y6=0 = Y6—-40 — Y6—-40
40-30 10
=0 =Y6—40

=Y2=40+0=40

Y7 -40 _ Y7-40

Y7=0= =
40-30 10

=0=Y7—40
=Y7=40+0=40

Y8-40 _ Y8-40
40-30 10

Y8=0=

=0=Y8-140

~Min(0 N0)=0

40 -Y14 _ 40-Y14
40-30 10

=0 =40 — Y14
=Y14=140-0=40

40 -Y15 _ Y15-40
40-30 10

Y14=0=

Y15=0=
=0=40-Y15
=Y15=40-0=40

40-Y16 _ 40-Y16
40-30 10

Y16=0=
=0 =40—Y16
=Y16=40-0=0

40-Y17 _ 40-Y17
40-30 10

=0=40-Y17
=Y17=40-0=40

Y17=0=

40 -Y18 _ 40-Y18
40-30 10

=5=40-Y18
=Y18=40-10=30

YI8=1=

Y19-60 _ Y19-60
70-60 10

=0=Y19-60
=Y19=60-+0=060

Y19=0=

Y20—-40 _ Y20-40

Y20=0= =
40-30 10

=0=Y20-40

=Y20=40+0=40

40-Y21 _ 40-Y21
40-30 10

Y21=0=
=0=40-Y21
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=Y8=40+0=140
Y9=0 = Y9-40 — Y9-40
40-30 10
=0 =Y9 —40

=Y9=40+0=40

Y10-40 _ Y10-40
40-30 10

=0=Y10—-4
=Y10=40+0=40

YI0=0=

40-Y11 _ 40-Y11
YI1=0= =
40-30 10

=0=40- Y11
=Y11=40-0=40

Y12 -40 _ Y12-40

YI2=0=

40-30 10
=0=40-Y12
=Y12=40-0=40

Y13=0 = 40 -Y13 — 40-Y13

40-30 10
=0=40-Y13
=Y13=40-0=40

=Y21=40-0=40

40-Y22 _ 40-Y22

Y22=0=

40-30 10
=0=40-Y22
=Y22=40-0=40

40-Y23 _ 40-Y23
40-30 10

=0=40-Y23
=Y23=40-0=40

Y23=0=

40-Y24 _ 40-Y24

Y24=0= =
40-30 10

—0=40-Y24
=Y24=40-0=40

40-Y25 _ 40-Y25
40-30 10

Y25=0=

=0 =40 - Y25
= Y25 =40—0=40

Yiota = (R1 * Y1)+ (R2*Y2)+ (R3*Y3)+ (R4 *Y4)+ (RS *YS5)+(R6*Y6)
+R7*Y7)+ (R8 *Y8) + (R9 * Y9) + (R10 * Y10) + (R11 * Y11) + (RI12 *
YI12)+(R13*Y13)+(R14*Y14)+(R15*Y15)+(R16 *Y16)+(R17 * Y17)
+ (R18 * Y18) + (R19 * Y19) + (R20 * Y20) + (R21 * Y21) + (R22 * Y22) +
(R23 *Y23) + (R24 * Y24) + (R25 * Y25)

Yiotar= (0 * 60) + (0 * 60) + (0 * 60) + (0 * 60) + (0 * 60) + (0 * 40) + (0 * 40) +
(0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 *
40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (1 * 30) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) +
(0 *40) + (0 * 40) + (0 * 40)
Yiotaa=0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+30+0
+0+0+0+0+0+0 =30

Defuzzifikasi Tsukamoto : Metode Average

Ytotal 30
=—= 30

Rtotal ~ 1
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Rlé = 40.00
R17 = 40.00
R18 = 50.00
R19 = 40.00
R20 = 40.00
RZ1 = e0.00
RZ2 = 60.00
E23 = €0.00
Rz24 = €0.00
R25 = €0.00

Suhu : 25.00 Kelembaban : 55.00
Fuzzy Io: 30.00 Fuzzy Heater : 30.00 Fuzzy Kipas : 50.00

w

[ Autoscroll [] Show timestamp BothML &CR | 9600 baud - Clear output

Gambar 4.10 Tampilan Perhitungan pada Arduino
Tabel 4.11 Tabel Error Perhitungan Fuzzy

Kondisi Nilai Nilai Error | Akurant
percobaan '
suhu | kelembaban Manual Arduino

1 29°C 67% 35 35 0% 100%
2 25°C 55% 30 30 0% 100%
3 31°C 50% 30 30 0% 100%
4 29°C 67% 35 35 0% 100%
5 26°C 77% 30 30 0% 100%

Adapun data yang didapatkan setelah melakukan perbandingan dari
perhitungan fuzzy tsukamoto secara manual dibandingkan dengan perhitungan fuzzy
tsukamoto yang ada pada sistem arduino yaitu untuk heater didapatkan nilai 30
sedangkan pada arduino didapatkan nilai 30 sehingga didapatkan tingkat akurat
untuk fuzzy tsukamoto heater yaitu 100%.
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4.9 Pengujian Fuzzy Output Kipas

Hasil perhitungan manual pada percobaan ke 2

Tabel 4.12 Pengujian Metode Fuzzy Tsukamoto

25°C = suhu panas, maka

suhu panas = 1

lembab normal = 1

Rules =

R1=Min (s dingin N's_kering )
=Min(0 N0)=0

R2 = Min (s_dingin N kering )
=Min (0 N0)=0

R3 =Min (s_dingin N normal h)
=Min(0 N1)=0

R4 = Min (s_dingin N lembab )
=Min(0 N0)=0

RS =Min (s_dingin N s_lembab)
=Min(0 N0)=0

R6 = Min ( dingin N s_kering)
=Min(0 N0)=0

R7 = Min (dingin N kering )
=Min(0 N0)=0

R8 = Min (dingin N normal h)
=Min(0 N1)=0

R9 = Min (dingin N lembab)
=Min(0 N0)=0

R10 = Min (dingin N s_lembab)
=Min(0 N0)=0

R11 =Min (normal sh N s kering)
=Min(0 N0)=0

R12 =Min (normal_sh N kering )

Perhitungan 1 : bila suhu 25 dan kelembaban 55

55% = kelembaban normal / suhu lembab, maka

R14 = Min (normal sh N lembab )
=Min(0 N0)=0
R15 = Min (normal _sh N's_lembab)
=Min(0 N0)=0
R16 = Min (panas N s_kering )
=Min(1 N0)=0
R17 = Min (panas N kering)
=Min(1 N0)=0
R18 = Min (panasN normal_h)
=Min(1 N1)=1
R19 = Min (panas N lembab )
=Min(1 N0)=0
R20 =Min (panas N s_lembab)
=Min(1 N0)=0
R21 =Min (s_panas N s_kering)
=Min(0 N0)=0
R22 = Min (s_panas N kering)
=Min(0 N0)=0
R23 = Min (s_panas N normal h)
=Min(0 N1)=0
R24 = Min (s_panas N lembab )
=Min(0 N0)=0
R25=Min (s_panas N s_lembab )
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=Min(0 N0)=0

R13 =Min (normal sh N normal h)

=Min(0 N1)=0

Riotai=0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+1+

0+0+0+0+0+0 =1

Output Kipas :
71 =0 = 4071 _ 40-71
40—-30 10
=0=40-71
=7Z1=40-0=40
72 =0 = 40-7Z2 — 40-72
40-30 10
=0=40-172
=72=40-0=40
73 =0 = 40-73 — 40-7Z3
40-30 10
=0=40-173
=7Z3=40-0=40
74 =0 = 40-7Z4 — 40-Z4
40-30 10
=0=40-74
=7Z4=40-0=40
75— = 40-75 _ 40-75
40-30 10
=0=40-175
=7Z5=40-0=40
76— 0 = 1026 _ 40-76
40-30 10
=0=40-176
=76=40-0=40
77=0 = 40-77 — 40-27
40-30 10
=0=40-727
=7Z7=40-0=40
78— = 1078 _ 40-78
40-30 10
=0=40-178

=Min(0 N0)=0

40 -714 _ 40-714
40-30 10

-0 =40 — 714
=714=40-0=40

Z14=0=

715=( = $0-Z15 _ Z15-40

40-30 10
=0=40-1715
=7Z15=40-0=40

216—40  716—40

Z16=0 = =
40-30 10
=0=7216-40
=7216=40+0=0
717 =0 = 217740 _ 71740
40-30 10
=0=7217-40

=717=40+0=40

718-40 _ 718-40
40-30 10

=10 =718 —-40
=718=40+10=50

Z18=1=

719-40 _ 719-40
40-30 10

=0=17219-140
=7219=40+0=40

Z19=0=

720-40 _ 720-40
40-30 10

=0=7220-40
=720=40+0=40

721-60 _ 721-60
70-60 10

720=0 =

Z21=0=

=0=17221-60
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=78=40—0=40

40-79 _ 40-Z79

79=0= =
40-30 10
=0 =40-79
=79=40-0 =40
710=0 = 40-710 — 40-7Z10
40-30 10
=0 =40-710

=7210=40-0=40

40-7Z11 _ 40-Z11
Z11=0= =
40-30 10

=0=40— 711
=Z11=40-0=40

212 -40 _ 712-40

Z12=0 =

40-30 10
=0=40-1712
=712=40-0=40

713=0 = 40 -7Z13 — 40-713

40-30 10
=0=40-713
=Z13=40-0=40

=721=60+0=060

222-60 _ 722-60

722=0=

70-60 10
=0=1722-60
=722=60+0=60

723-60 _ 723-60
70-60 10

==17223-60
=7223=60+0=60

Z23=0=

224—60 _ 724-60

724=0= =
70—-60 10

=0 =724 —60
=724=60+0=60

725-60 _ 725-60
70—60 10

725=0=

=0=1225-60
=725=60+0=60

Ziota = (R1 * Z1) + (R2 * Z2) + (R3 * Z3) + (R4 * Z4) + (RS * Z5) + (R6 * Z6)
+(R7 *Z7) +(R8 * Z8) + (R9 * Z9) + (R10 * Z10) + (R11 * Z11) + (R12 * Z12)
+(R13 *Z13) + (R14 * Z14) + (R15 * Z15) + (R16 * Z16) + (R17 * Z17) + (R18
*718)+(R19 * Z19) + (R20 * Z20) + (R21 * Z21) + (R22 * Z22) + (R23 * Z23)
+(R24 * 724) + (R25 * 725)

Ziota1= (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 60) + (0 * 40) + (0 * 40) +
(0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 *
40) + (0 * 40) + (0 * 40) + (1 * 50) + (0 * 40) + (0 * 40) + (0 * 60) + (0 * 60) +
(0 *60) + (0 * 60) + (0 * 60)
Zioa1=0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+50+0
+0+0+0+0+0+0 =5

Defuzzifikasi Tsukamoto : Metode Average

Ztotal 50
=—= 50

Rtotal ~ 1

60



| Send

K13 4. uu A

Rlé = 40.00
R17 = 40.00
R18 = 50.00
R19 = 40.00
R20 = 40.00
RZ1 = e0.00
RZ2 = 60.00
E23 = €0.00
Rz24 = €0.00
R25 = €0.00

Suhu : 25.00 Kelembaban : 55.00
Fuzzy Io: 30.00 Fuzzy Heater : 30.00 Fuzzy Kipas : 50.00

w

[ Autoscroll [] Show timestamp BothML &CR | 9600 baud - Clear output

Gambar 4.11 Tampilan Perhitungan pada Arduino
Tabel 4.13 Tabel Error Perhitungan Fuzzy

Kondisi Nilai Nilai Error | Akurant
percobaan '
suhu | kelembaban Manual Arduino

1 29°C 67% 35 55 0% 100%
2 25°C 55% 50 50 0% 100%
3 31°C 50% 70 70 0% 100%
4 29°C 67% 55 55 0% 100%
5 26°C 77% 50 50 0% 100%

Adapun data yang didapatkan setelah melakukan perbandingan dari
perhitungan fuzzy tsukamoto secara manual dibandingkan dengan perhitungan fuzzy
tsukamoto yang ada pada sistem arduino yaitu untuk kipas didapatkan nilai 50
sedangkan pada arduino didapatkan nilai 50 sehingga didapatkan tingkat akurat
untuk fuzzy tsukamoto kipas yaitu 100%.
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4.10 Pengujian Software Sistem

Pengujian software pada penelitian ini dengan dilakukannya menguji

kompabilitas website terhadap web browser yang bertujuan untuk mengetahui

apakah halaman website yang dibuat dapat menampilkan keseluruhan data sesuai

dengan perancangan bukan hanya pada satu web browser yang sering digunakan

pada umumnya. Hasil uji coba kompabilitas website terhadap web browser seperti

ditunjukan pada Tabel 4.14:

Tabel 4.14 Software Sistem

yang error

Web Browser
Chrome Miscosoft Mozilla Firefox
Version Edge Version 89
91.0.447 Version
No Aspek
2.106 91.0.864.54
(Official (Official
Build) | build) (64-bit)
(64-bit)
1 | Menampilkan Kondisi Suhu N N N
2 Menampilkan Kondisi
v v v
Kelembaban
3 Menampilkan status Pakan N N N
4 Menampilkan status air
| v v y
minum
5 Menampilkan status sensor
v v y

Pada tabel 4.14 Software Sistem telah dilakukan percobaan pada beberapa

browser yang guna untuk mengetahui apakah website dapat berjalan dengan baik

untuk beberapa platform browser. Didapatkan hasil seperti diatas dengan

Keterangan :
o V: Berhasil
o X:Gagal
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4.11 Pengujian Software Sistem

Tabel 4.15 Tabel pengujian blackbox

N Tujuan Hasil yang o ) B
Input Hasil Sistem | Hasil Pengujian
0 diharapkan
1 | Menampilk Sistem akan Tampilan Sesuai
an Kondisi menampilkan | table dengan
Suhu nilai suhu dari | nilai suhu
o sensor dhtl1 kandang
Nilai dari
pada table hamster
sensor o
dengan nilai
dht11 ] _
Inputan sesuai
dengan yang
tedeteksi oleh
sensor dht11
2 | Menampilk Sistem akan Tampilan Sesuai
an Kondisi menampilkan | table dengan
Kelembaba nilai kelembaban | nilai
n dari sensor dhtl1 | kelembaban
Nilai dari
pada table kandang
sensor o
dengan nilai hamster
dht11 ) _
Inputan sesuail
dengan yang
tedeteksi oleh
sensor dhtl 1
3 | Menampilk Sistem akan Tampilan Sesuai
an status mengambil nilai | table dengan
ketersediaa dari sensor nilai status
Nilai dari )
n Pakan ultrasonik yang pakan
sensor '
kemudian
ultrasonik
diproses agar
menampilkan
status
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ketersediaan
pakan pada table

status pakan

bermasalah

4 | Menampilk Sistem akan Tampilan Sesuai
an status mengambil nilai | table dengan
ketersediaa dari sensor water | nilai status
n air | level yang air minum
_ Nilai dari )
minum kemudian
sensor .
diproses agar
water .
menampilkan
level
status
ketersediaan air
pada table status
minum
5 | Menampilk . | Sistem akan Sesusai
Nilai dari _
an status menampilkan
- sensor — ) o
error jika notifikasi bila
sensor
terdapat terdapat sensor
yang
sensor yang | yang error
digunakan

Adapun hasil percobaan blackbox untuk mengetahui apakah sistem dapat

berjalan dengan baik dan ditemukan hasil seperti data pada tabel 4.9 Tabel

pengujian blackbox yang dimana rata — rata bahwa sistem dapat berjalan sesuai

yang diharapkan
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4.12 Hasil Pengujian Interface
Pengujian interface ini bertujuan untuk mengetahui apakah website yang
telah dibuat dapat menampilkan data — data yang telah diambil oleh Arduino uno

dan kemudian dapat ditampilkan kembali pada halaman website dan baik

Tabel 4.16 Pengujian Interface

Hasil
No Kasus Uji

Form Home

1| Tabel Suhu Dapat menampilkan nilai suhu terkini

2 | Tabel Kelembaban Dapat menampilkan nilai kelembaban terkini

3 | Tabel status Pakan Dapat menampilkan status ketersediaan pakan

4 | Tabel status air minum Dapat menampilkan status ketersediaan air
minum
5 | status sensor yang error Dapat menampilkan status error bila ada

sensor yang tidak berfungsi

Hasil dari pengujian interface bahwa tabel suhu telah dapat menampilkan
nilai suhu, tabel kelembaban telah dapat menampilkan nilai kelembaban, tabel
status pakan telah dapat menampilkan nilai status pakan, tabel status air minum
dapat menampilkan nilai air minum, tabel kandang dapat menampilkan status
kandang dan tabel error dapat nemampilkan sensor yang error bila terdapat sensor

yang tidak berjalan dengan baik.

4.13 Hasil Pengujian User

Pengujian users ini bertujuan untuk mengetahui apakah website yang telah
dibuat dapat menampilkan data — data yang telah diambil oleh Arduino uno dan
kemudian dapat ditampilkan kembali nilai — nilai yang didapat pada halaman

website dan baik
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Tabel 4.17 Pengujian Pengguna

No Pertanyaan Penilaian
Sangat | Setuju | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju
1 Website Smart Farming Hamster
dapat diakses dengan mudah ‘ ¢
2 Mudah untuk memahami fitur yang
ada pada web Smart Farming 3 7
Hamster
3 Web smart farming hamster dapat A ‘
menampilkan kondisi suhu
4 Web smart farming hamster dapat
menampilkan kondisi kelembaban ) ¢
5 Web smart farming hamster dapat
menampilkan status pakan > 3
6 Web smart farming hamster dapat
menampilkan status air minum . !
7 Web smart farming hamster dapat
menampilkan status error pada 3 7
sensor
8 Web smart farming hamster
memiliki tampilan yang menarik . 7
Total 26 47 7

Pada tabel 4.17 Pengujian pengguna adalah hasil dari nilai yang didapat

setelah melakukan survey ke beberapa orang secara acak dengan :

Jumlah pertanyaan  : 8
Jumlah user : 10
Faktor Pembagi :8x10=280
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Website Smart Farming Hamster dapat diakses dengan mudah

10 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

& Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.12 Uji Pengguna Pertanyaan 1

Mudah untuk memahami fitur yang ada pada web Smart Farming Hamster

10 jawaban

@ Sanogat Setuju

@ Setuju

© Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.13 Uji Pengguna Pertanyaan 2

Web smart farming hamster dapat menampilkan kondisi suhu

10 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

0 Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.14 Uji Pengguna Pertanyaan 3
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Web smart farming hamster dapat menampilkan kondisi kelembaban

10 jawaban

@ Sangat Setuju

B0% & Setuju

& Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.15 Uji Pengguna Pertanyaan 4

Web smart farming hamster dapat menampilkan status pakan

10 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

O Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.16 Uji Pengguna Pertanyaan 5

Web smart farming hamster dapat menampilkan status air minum

10 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.17 Uji Pengguna Pertanyaan 6
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Web smart farming hamster dapat menampilkan status error pada sensor

10 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.18 Uji Pengguna Pertanyaan 7

Web smart farming hamster memiliki tampilan yang menarik

10 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

0 Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.19 Uji Pengguna Pertanyaan 8

Tabel 4.18 Persentase Responden Pada Pengujian User

1 Persentase pengguna memilih
) (26/80x 100% )=32.5%
Sangat Setuju
2 Persentase pengguna memilih
Setut (47/80x 100% )=58.75%
etuju
3 Persentase pengguna memilih
Tidak Setus (7/80x100% )=8.75%%
1dak Setuju
4 Persentase pengguna memilih
p'ggu ) (0/80x100% )=10%
Sangat Tidak Setuju

69




Dari pengujian yang ditujukna kepada 10 user makan didapatkan hasil yang
menunjukan bahwa 32.5% menyatakan Sangat Setuju, 58.75% menyatakan Setuju,

8.75% menyatakan Tidak Setuju dan 0% menyatakan Sangat Tidak Setuju
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